PENGARUH METODE DRILL BERBANTUAN MEDIA AUDIO TERHADAP KETERAMPILAN MENYIMAK CERITA DI SD by Sari, Diah Prandita et al.
PENGARUH METODE DRILL BERBANTUAN MEDIA AUDIO 
TERHADAP KETERAMPILAN MENYIMAK CERITA DI SD 
 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OLEH 
DIAH PRANDITA SARI 
NIM F1081151037 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2019 

1 
 
PENGARUH METODE DRILL BERBANTUAN MEDIA AUDIO TERHADAP 
KETERAMPILAN MENYIMAK CERITA DI SD 
 
Diah Prandita Sari, Siti Halidjah, Hery Kresnadi 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Untan Pontianak 
Email: diahprandita16@gmail.com 
 
         
Abstract 
The purpose of this study was to analyze the influence of the drill learning method 
assisted audio media on children story listening skills of fifth grade students on Public 
Elementary School 09 East Pontianak. This study uses an exsperimental method with a 
quasi exsperimental design of non equvalent control group design. The population is all 
students from five classes totaling 96 students. The sampling technique uses purposive 
sampling. Data collection techniques are measurement techniques, with data collection 
tools are multiple choice tests. The result of data analysis are, the average post-test 
experimental class = 79,77 and average post-test result of the control class = 72,5. Based 
on the results of the t-test calculation obtained by tcount 2.73>ttable 1.98, then Ha is 
accepted, which means there is a significant influence on the use of drill learning method 
assisted audio media. From the calculation of the effect size (d), obtained (d) of 0,69 with 
medium criteria.Means the use of drill learning method assisted audio media has a 
medium influence on children story listening skills of fifth grade students on Public 
Elementary School 09 East Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Pada hakikatnya manusia adalah mahluk 
sosial, sehingga dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya, setiap individu tidak terlepas dari 
peranan individu lainnya, kemudian hal 
tersebut menyebabkan terjadinya interaksi. 
Sebagai mahluk hidup yang berinteraksi 
manusia membutuhkan bahasa. Bahasa 
berfungsi untuk menyampaikan informasi, 
menyalurkan perasaan, sikap, gagasan kepada 
orang lain. Oleh karena itu, bahasa mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
sebagai alat komunikasi, baik komunikasi 
secara langsung maupun tidak langsung yaitu 
dalam bentuk tulisan.  
Tujuan utama mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di Sekolah Dasar adalah untuk 
meningkatkan keterampilan berbahasa. Tarigan 
(2008:2) menyatakan bahwa, ”Keterampilan 
berbahasa (language art, language skills) 
dalam kurikulum di sekolah biasanya 
mencakup empat segi, yaitu: keterampilan 
menyimak (listening skills), keterampilan 
berbicara (speaking skills), keterampilan 
membaca (reading skills), keterampilan 
menulis (writing skills)”. Setiap keterampilan 
itu erat sekali hubungannya dengan 
keterampilan lainnya dengan cara beraneka 
ragam. Dari empat keterampilan tersebut, 
keterampilan menyimak merupakan 
keterampilan yang paling awal dilakukan 
dalam proses pemerolehan bahasa. 
Keterampilan menyimak memiliki peranan 
yang penting dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Khundaru (2014:21) menyatakan 
bahwa, “Keterampilan menyimak dapat 
menunjang keterampilan berbahasa lainnya”. 
Dengan menyimak, seseorang dapat 
memperoleh informasi yang terkandung dari 
bahan simakkan yang diperdengarkan, 
sehingga dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Yunus Abidin (2013:93) bahwa “Menyimak 
dapat diartikan sebagai kegiatan aktif yang 
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dilakukan secara sungguh-sungguh untuk 
memahami pesan yang terkandung dalam 
bahan simakkan yang diperdengarkan secara 
lisan”. 
Berdasarkan hasil wawancara langsung 
pada tanggal 25 Oktober 2018 dengan guru 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Timur, metode yang biasa digunakan guru 
dalam proses pembelajaran yaitu metode tanya 
jawab dan diskusi. Pada pembelajaran 
menyimak, siswa mendengarkan penjelasan 
guru, kemudian guru membacakan cerita  di 
depan kelas sementara siswa menyimak bacaan 
guru. Setelah itu, siswa mengerjakan tugas.  
Metode yang digunakan guru pada 
pembelajaran tersebut menyebabkan 
pembelajaran pada materi menyimak 
berlangsung monoton, sehingga siswa kurang 
memperhatikan materi pelajaran dan bahan 
simakkan yang diberikan oleh guru, siswa 
kurang fokus, mudah merasa bosan dan 
mengalami kesulitan dalam memahami materi, 
serta terdapat siswa yang berbicara dengan 
temannya pada saat guru membacakan cerita 
sehingga mengganggu siswa lainnya dalam 
proses menyimak cerita. Hal tersebut 
menyebabkan keterampilan menyimak siswa 
masih belum optimal.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), “Metode adalah cara teratur yang 
digunakan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendaki”. Pemilihan dan penggunaan 
metode yang tepat akan menimbulkan 
ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran, 
sehingga siswa lebih aktif dalam belajar serta 
dapat memahami materi dan bahan simakkan. 
Untuk itu diperlukan penggunaan metode 
dalam pembelajaran. Salah satu metode 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran menyimak adalah metode latihan 
(drill). Menurut Roestiyah (2008:125), 
”Metode drill merupakan suatu teknik yang 
dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar di 
mana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan 
latihan, siswa memiliki ketangkasan atau 
keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang 
telah dipelajari”. Jadi, metode latihan (drill) 
merupakan cara mengajar dengan memberikan 
latihan-latihan terhadap apa yang telah 
dipelajari siswa, sehingga memperoleh suatu 
keterampilan/kecakapan tertentu. Keterampilan 
menyimak  akan diperoleh secara optimal jika 
dilakukan latihan secara berulang. Dengan 
metode latihan (drill), siswa akan disuguhkan 
latihan menyimak secara berulang-ulang 
sehingga dapat memperoleh keterampilan 
menyimak yang optimal. 
Penelitian ini juga memanfaatkan media 
pembelajaran untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran menyimak. Media yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah media 
audio. Menurut Asih (2016:229) “Media audio 
yaitu media yang mengandung pesan dalam 
bentuk auditif yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan kemauan para peserta 
didik untuk mempelajari bahan ajar”. Media 
audio dapat menambah minat siswa, menarik 
perhatian siswa, merangsang partisipasi aktif 
siswa salam menyimak informasi yang 
disampaikan serta mempermudah siswa dalam 
memahami informasi yang disampaikan guru. 
Berdasarkan uraian dan pendapat di atas, 
maka peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Penggunaan Metode Latihan 
(Drill) Berbantuan Media Audio terhadap 
Keterampilan Menyimak Cerita Anak Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Timur”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Pada penelitian 
ini, bentuk penelitian yang digunakan adalah 
quasi experimental design dengan bentuk 
desain penelitian yang digunakan adalah 
Nonequivalent Control Group Design. Berikut 
ini  pola Nonequivalent Control Group Design.
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 
 
 
 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Timur yang terdiri dari tiga kelas 
yaitu kelas VA,VB dan kelas VC, yang 
berjumlah 96 siswa. Teknik pengambilan 
sampel pada pemelitian ini adalah 
Nonprobability Sampling dengan jenis 
purposive sampling. Sampel dalam penelitian 
ini yaitu siswa kelas VB yang terdiri dari 33 
siswa dan siswa kelas VC yang terdiri dari 32 
siswa.  
Penentuan kelas eksperimen dan kontrol 
dilakukan setelah peneliti memberikan pre-test 
untuk mengukur kemampuan awal siswa. 
Setelah dilakukan perhitugan hasil pre-test di 
dua kelas tersebut, didapatlah hasil yang tidak 
jauh berbeda sehingga penelitian dapat 
dilanjutkan. Setelah diberikan pre-test 
didapatlah skor pre-test di kelas VB sebesar 
65,53 dan skor pre-test di kelas VC sebesar 
61,64. Setelah dilakukan uji-t, didapatkan 
bahwa tidak terdapat kemampuan awal siswa 
kelas VB dan kelas VC, maka penentuan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 
melalui pertimbangan dengan wali kelas, 
sehingga terpilihlah kelas eksperimen pada 
penelitian ini yaitu kelas VB dan kelas VC 
sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik. Alat pengumpul 
datanya adalah tes keterampilan menyimak 
yang berbentuk pilihan ganda.  Instrumen 
penelitian yang perlu dianalisis yaitu tes 
keterampian menyimak. Analisis instrumen 
penelitian yang baik dan dapat 
dipertanggungjawabkan harus memenuhi  
syarat yaitu dengan melakukan validitas dan 
reliabelitas. Suharsimi Arikunto (2014:211) 
menyatakan bahwa, “Validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2016:173), 
“Reliabilitas adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur 
objek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama”. 
 
 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: (1) meminta izin kepada 
kepala sekolah  Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Timur untuk melakukan penelitian 
khususnya di kelas V. (2) melakukan 
wawancara dengan guru kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Timur. (3) 
menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (4) 
menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri 
dari kisi-kisi soal pre-test dan post-test, soal 
pre-test dan post-test, kunci jawaban serta 
pedoman penskoran tes keterampilan 
menyimak. (5) melakukan validasi terhadap 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian yang dilakukan oleh dosen. (6) 
melakukan revisi perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi. (7) melaksanakan uji coba instrumen 
tes kepada siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat.(8) menganalisis 
data hasil uji coba soal untuk mengetahui 
tingkat reliabilitas instrumen penelitian serta 
tingkat kesukaran, dan daya pembeda setiap 
butir soal yang telah diuji cobakan.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) menentukan 
jadwal penelitian pada kelas yang disesuaikan 
dengan jadwal belajar bahasa Indonesia di 
sekolah tempat penelitian. (2) memberikan 
pre-test pada kelasdua kelas sampel untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. (3) 
memberi skor pre-test. (4) menghitung rata-
rata hasil pre-test kedua kelas. (5) menghitung 
standar deviasi hasil pre-test. (6) menguji 
normalitas data dengan menggunakan 
Liliefors. (7) menguji homogenitas varians 
menggunakan uji F. (8) menguji hipotesis data 
menggunakan uji t. (9) menentukan kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. (10) 
memberikan perlakuan dengan melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
latihan (drill) berbantuan media audio pada 
kelas eksperimen dan tidak menggunakan 
metode latihan (drill) berbantuan media 
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audio pada kelas kontrol. (11) memberikan 
post-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menghitung rata-
rata hasil post-test siswa kelas kontrol dan 
eksperimen. (2) menghitung standar deviasi 
hasil post-test siswa kelas kontrol dan 
eksperimen. (3) menguji normalitas data 
menggunakan Liliefors kelas kontrol dan 
eksperimen. (4) menguji homogenitas varians 
menggunakan uji F. (5) menguji hipotesis data 
menggunakan uji t. (6) menghitung effect size. 
(7) membuat kesimpulan dan menyusun 
laporan penelitian. 
Hasil  pre-test dan post-test siswa 
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. 1) menghitung  skor pre-test dan post-
test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
2) menghitung  rata-rata pre-test dan post-test 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menggunakan rumus rata-rata. 3) menguji 
normalitas dengan menggunakan uji Liliefors.  
4) Menguji homogenitas varians dengan rumus 
F =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 Sugiyono (2016: 141-
142). 5) Melakukan uji t karena kedua kelas 
homogen, dengan menggunakan rumus  
t =  
x̅1−x̅2
√
(n1−n2)s1
2+(n2−1)s2
2
n1+ n2−2
(
1
n1
+
1
n2
)
 . ...........(1) 
6) Menghitung berapa besar pengaruh dengan 
menggunakan rumus effect size Cohen  
d = 
𝑥𝑒̅̅̅̅ −𝑥𝑘̅̅̅̅
𝑠𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
. ............(2) 
IA Dwiantari. (2018) Rumus  Effect Size 
Cohen’s (Online) Diakses 26 Juli 2019, dari 
https://dspace.uii.ac.id  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Rata-rata Keterampilan Menyimak Dengan 
Menggunakan Metode Latihan (Drill) 
Berbantuan Media Audio  
Rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah 
65,53. Berdasarkan rata-rata pre-test tersebut, 
kemampuan awal menyimak siswa pada kelas 
eksperimen masih rendah. Hal ini dikarenakan 
siswa belum memahami langkah-langkah 
menyimak dan unsur-unsur yang membangun 
cerita anak serta beberapa siswa tidak fokus 
mendengarkan cerita. Setelah mengetahui 
kemampuan awal siswa selanjutnya dengan 
melakukan pembelajaran menyimak cerita 
anak dengan menggunakan metode latihan 
(drill) berbantuan media audio. Dengan 
menggunakan metode latihan (drill) 
berbantuan media audio, siswa lebih 
bersemangat untuk mendengarkan cerita dan 
mudah menemukan dan memahami unsur-
unsur yang membangun cerita karena siswa 
sudah terbiasa melakukan latihan-latihan 
mengenai unsur-unsur yang membangun 
cerita. Setelah pembelajaran dilakukan, peneliti 
memberikan post-test kepada siswa, dan 
diperoleh rata-rata post-test yaitu 79,77. 
Berdasarkan pemaparan data pre-test dan post-
test pada kelas eksperimen, terlihat bahwa rata-
rata keterampilan menyimak siswa meningkat 
setelah diberikan perlakuan yaitu dari 65,53 
menjadi 79,77. 
 
Rata-rata Keterampilan Menyimak Tanpa 
Menggunakan Metode Latihan (Drill) 
Berbantuan Media Audio  
Rata-rata pre-test kelas kontrol adalah 
61,64. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata kemampuan awal siswa kelas 
kontrol masih rendah. Hal tersebut dikarenakan 
beberapa siswa tidak fokus mendengarkan 
cerita, siswa belum memahami langkah-
langkah menyimak dan unsur-unsur yang 
membangun cerita anak. Setelah mengetahui 
kemampuan awal siswa selanjutnya dengan 
melakukan pembelajaran menyimak cerita. 
Kemudian peneliti memberikan post-test 
kepada siswa, dan diperoleh rata-rata post-test 
yaitu 72,5. Berdasarkan pemaparan data pre-
test dan post-test pada kelas kontrol, terlihat 
bahwa rata-rata keterampilan menyimak siswa 
mengalami perubahan dari 61,64 menjadi 72,5, 
namun kenaikan rata-rata menyimak kelas 
kontrol lebih kecil daripada kelas eksperimen. 
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Pengaruh Penggunaan Metode Latihan 
(Drill) Berbantuan Media Audio  
Berdasarkan perhitungan uji-t pada data 
post-test menggunakan rumus polled varians 
diperoleh thitung sebesar 2,73 dan ttabel(α =5% 
dan dk = 33+32-2 = 63) sebesar 1,98. Karena 
thitung (2,73) > ttabel (1,98), maka Ha diterima dan 
H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa  
terdapat pengaruh metode latihan (drill) 
berbantuan media audio terhadap keterampilan 
menyimak siswa. Kemudian berdasarkan 
perhitungan effect size, diperoleh nilai effect 
size sebesar 0,69 yaitu termasuk dalam 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan metode latihan (drill) 
berbantuan media audio memberikan pengaruh 
yang sedang terhadap keterampilan menyimak 
siswa. 
Pada saat pembelajaran menggunakan 
metode latihan (drill) berbantuan media audio, 
pembelajaran menjadi lebih efektif,  siswa 
lebih antusias dan fokus untuk menyimak 
cerita, siswa sudah memahami langkah-
langkah menyimak yang akan dilakukan, siswa  
mudah memahami unsur-unsur yang 
membangun cerita karena siswa sering 
melakukan latihan-latihan menyimak sehingga  
siswa  memiliki keterampilan menyimak yang 
lebih tinggi melalui kegiatan latihan menyimak 
tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa dengan menggunakan metode latihan 
(drill) berbantuan media audio dapat 
memberikan pengaruh yang baik terhadap 
kemampuan menyimak siswa. 
 
Pembahasan 
Rata-rata Keterampilan Menyimak pada 
Pre-Test  Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Rata-rata pre-test siswa kelas 
eksperimen adalah 65,53 dan  rata-rata pre-test 
kelas kontrol adalah 61,64. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa 
kelas eksperimen  masih tergolong  rendah dan 
rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak jauh berbeda. 
 
Rata-rata Keterampilan Menyimak Siswa 
pada Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Rata-rata post-test siswa kelas eksperimen 
yaitu 79,77. Hal ini menunjukkan rata-rata 
siswa pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan. Adapun nilai tertinggi post-test 
siswa di kelas eksperimen adalah 97,5 dan nilai 
terendah adalah 60.   Sedangkan rata-rata post-
test siswa kelas kontrol yaitu 72,5. Hal ini 
menunjukkan rata-rata siswa pada kelas 
kontrol mengalami peningkatan. Hal tersebut 
dikarenakan siswa sudah fokus mendengarkan 
cerita, siswa telah memahami langkah-langkah 
menyimak dan unsur-unsur yang membangun 
cerita anak. Adapun nilai tertinggi post-test 
siswa di kelas kontrol adalah 87,5 dan nilai 
terendah post-test siswa di kelas kontrol adalah 
55.  
Peningkatan rata-rata nilai pre-test ke 
post-test siswa di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dapat di lihat pada grafik berikut. 
 
 
Grafik 1. Rata-Rata Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen 
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Deskripsi Pembelajaran 
Pembelajaran di kelas eksperimen 
dilakukan sebanyak tiga  kali perlakuan, 
dengan alokasi waktu 3 x 35 menit pada setiap 
pertemuan. Peneliti memulai dengan 
memberikan penjelasan tentang unsur-unsur 
yang membangun cerita. Kemudian siswa 
diberikan kesempatan untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapatnya mengenai unsur-
unsur yang membangun cerita. Setelah itu guru 
menjelaskan prosedur menyimak  dan 
menyampaikan aturan menyimak yang akan 
dilakukan.  
Pada pertemuan pertama, kegiatan 
menyimak cerita anak dilakukan satu kali 
dengan memutar satu audio cerita anak. 
Sebelum memberikan latihan menyimak 
kepada siswa, peneliti mengecek kesiapan 
siswa untuk menyimak terlebih dahulu. 
Kegiatan selanjutnya yaitu memutar audio 
cerita anak yang berjudul “Telaga Warna” 
dengan durasi 5 menit 2 detik. Pada saat audio 
diputar, peneliti mengawasi siswa. Setelah 
menyimak audio cerita tersebut, siswa 
menjawab soal-soal yang telah dibagikan 
sesuai dengan audio cerita anak yang telah 
disimaknya. Setelah selesai menjawab, soal 
dibahas secara bersama-sama. Siswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya tentang unsur-
unsur pada cerita “Telaga Warna”.  
Kegiatan menyimak cerita pada 
pertemuan kedua dan ketiga, dilakukan 
masing-masing sebanyak dua kali, dengan dua 
cerita yang berbeda pada setiap pertemuan. 
Adapun pada pertemuan kedua cerita anak 
yang di simak yaitu cerita berjudul “Danau 
Toba” dengan durasi 9 menit 19 detik dan 
“Sangkuriang” dengan durasi 9 menit 37 detik. 
Pada pertemuan ketiga cerita yang disimak 
yaitu cerita yang berjudul “Asal Usul 
Surabaya” dengan durasi 9 menit 10 detik dan 
cerita yang berjudul “Batu Berdaun” dengan 
durasi 11 menit 34 detik.   Setelah itu, dengan 
bimbingan peneliti siswa membuat kesimpulan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian 
peneliti memberikan masukkan kepada siswa 
mengenai hal-hal yang perlu diperbaiki pada 
pertemuan selanjutnya. 
 
Besarnya Pengaruh Penggunaan Metode 
Latihan (Drill) Berbantuan Media Audio 
Terhadap Keterampilan Menyimak Siswa 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penggunaan metode latihan (drill) berbantuan 
media audio terhadap keterampilan menyimak 
siswa, dihitung menggunakan rumus effect 
size. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai 
effect size sebesar 0,69 yaitu termasuk dalam 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan metode latihan (drill) 
berbantuan media audio memberikan pengaruh 
yang sedang terhadap keterampilan menyimak 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Timur. 
Secara keseluruhan, hasil pengolahan data 
yang meliputi rata-rata, standar deviasi, uji 
normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, 
effect size siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dapat silihat pada tabel berikut ini.
 
Tabel 2. Hasil Pengolahan Data  
 
Hasil Penelitian  Kelas Eksperimen Kelas Kntrol 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata  65,53 79,77 61,64 72,5 
Standar Deviasi 11,18 11,34 9,79 9,96 
Uji Normalitas  0,1179 0,1081 0,1244 0,0913 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas  1,30 1,29 
Uji Hipotesis (t) 1,49 2,73 
Effect Size 0,69 
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa, nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 
yaitu 65,53 dan kelas kontrol yaitu 61,64, 
sedangkan nilai rata-rata post-test kelas 
eksperimen = 79,77 dan kelas kontrol = 72,5. 
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
menyimak baik kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol mengalami peningkatan. 
Peningkatan rata-rata menyimak kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol. Hal ini dikarenakan pada kelas 
eksperimen digunakan metode latihan (drill) 
berbantuan media audio sehingga siswa lebih 
bersemangat mendengarkan cerita dan  mudah 
menemukan dan memahami unsur cerita. 
Standar deviasi pre-test kelas eksperimen 
11,18 dan kelas kontrol = 9,79, standar deviasi  
post-test siswa kelas eksperimen 11,34 dan  
standar deviasi kelas kontrol = 9,96, hal ini 
menunjukkan bahwa data kelas eksperimen 
lebih tersebar daripada kelas kontrol. 
 
Analisis Kemampuan Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum 
Diberi Perlakuan 
Hasil uji normalitas data pre-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh Lhitung 
pre-test pada kelas eksperimen yaitu 0,1179 
dengan  Ltabel kelas eksperimen yaitu 0,1542. 
Dengan demikian nilai Lhitung pre-test pada 
kelas eksperimen lebih kecil daripada Ltabel. 
Oleh karena Lhitung < Ltabel maka kelas 
eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. 
Sedangkan Lhitung pre-test pada kelas kontrol 
yaitu 0,1244 dengan  Ltabel kelas kontrol yaitu 
0,1566. Dengan demikian nilai Lhitung pre-test 
pada kontrol lebih kecil daripada Ltabel. Oleh 
karena Lhitung < Ltabel maka kelas kontrol 
dinyatakan berdistribusi normal. Oleh karena 
itu dapat dilanjutkan dengan melakukan uji 
homogenitas varians.  
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
homogenitas data pre-test kelas kontrol dan 
eksperimen yaitu Fhitung  =
128,81
99,04
= 1,30 dan 
Ftabel α = 0,05 sebesar 1,83. Hal ini 
menunjukkan bahwa Fhitung (1,30) < Ftabel 
(1,83), maka kedua kelas dinyatakan homogen 
atau tidak berbeda secara signifikan. 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 
menggunakan uji-t. Berdasarkan perhitungan 
uji-t pada data pre-test menggunakan rumus 
polled varians diperoleh thitung sebesar 1,49 dan 
ttabel(α =5% dan dk = 33+32-2 = 63) sebesar 
1,98. Karena thitung (1,49) < ttabel (1,98), maka 
H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal siswa dikelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Artinya kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen relatif sama. 
 
Analisis Kemampuan Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah 
Diberikan Perlakuan. 
Hasil uji normalitas data nilai post-test 
diperoleh Lhitung  post-test kelas eksperimen 
yaitu 0,1081 dengan  Ltabel kelas eksperimen 
yaitu 0,1542. Dengan demikian nilai Lhitung 
post-test pada kelas eksperimen lebih kecil 
daripada Ltabel. Oleh karena Lhitung < Ltabel maka 
kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi 
normal. Lhitung  post-test kelas kontrol yaitu 
0,0913 dengan  Ltabel kelas kontrol yaitu 
0,1566. Dengan demikian nilai Lhitung post-test 
pada kelas kontrol lebih kecil daripada Ltabel. 
Oleh karena Lhitung < Ltabel maka kelas kontrol 
dinyatakan berdistribusi normal.  Oleh karena 
itu dapat dilanjutkan dengan melakukan uji 
homogenitas varians.  
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
homogenitas data post-test kelas kontrol dan 
eksperimen seperti yang telah dipaparkan pada 
lampiran, uji homogenitas post-test  𝐹 =
132,56
102,42
= 1,29 dan Ftabel α = 0,05 sebesar 1,83. 
Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung (1,29) < 
Ftabel (1,83), maka kedua kelas dinyatakan 
homogen atau tidak berbeda secara signifikan. 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 
menggunakan uji-t. Berdasarkan perhitungan 
uji-t pada data post-test menggunakan rumus 
polled varians diperoleh thitung sebesar 2,73 dan 
ttabel(α =5% dan dk = 33+32-2 = 63) sebesar 
1,98. Karena thitung (2,73) > ttabel (1,98), maka 
Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh 
metode latihan (drill) berbantuan media audio 
terhadap keterampilan menyimak siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Timur. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) rata-rata keterampilan 
menyimak siswa yang dengan menggunakan 
metode latihan (drill) berbantuan media audio 
adalah 65,53 pada saat pre-test dan 79,77 pada 
saat post-test. (2) rata-rata keterampilan 
menyimak siswa yang tanpa menggunakan 
metode latihan (drill) berbantuan media audio 
adalah 61,64 pada saat pre-test dan 72,5 pada 
saat post-test.(3) berdasarkan analisis uji-t 
diperoleh hasil thitung (2,73) dan ttabel =1,98. 
Maka dinyatakan thitung (2,73) > ttabel (1,98), 
sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan metode latihan (drill) berbantuan 
media audio terhadap keterampilan menyimak 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Timur. Pembelajaran dengan 
menggunakan metode latihan (drill) 
berbantuan media audio memberikan pengaruh 
sedang (effect size sebesar 0,69) terhadap 
keterampilan menyimak cerita anak siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Timur.  
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah (1) metode 
latihan (drill) berbantuan media audio dapat 
dijadikan referensi khususnya pada muatan 
pelajaran bahasa Indonesia pada materi 
menyimak cerita anak, karena berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukam metode latihan 
(drill) berbantuan media audio memberikan 
pengaruh positif terhadap keterampilan 
menyimak siswa. (2) dalam menggunakan 
media audio untuk mendukung proses 
pembelajaran, sebaiknya memilih cerita yang 
sesuai dengan kebutuhan materi pembelajaran 
dan hendaklah menyiapkannya dengan baik 
serta melakukan pengecekan ulang sebelum 
digunakan. 
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